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ABSTRACT

This study aims to determine the positive and significant influence between entrepreneurial
knowledge and internal locus of control on the intention in entrepreneurship of 11th grade
students of SMK Negeri in Jakarta. This research was conducted at Vocational School in
Jakarta. The research method used is the survey method. The population in this study were all
11th grade students of SMK Negeri in Jakarta, totaling 214 students. The sampling technique
in this study was proportional random sampling, where the sample used was 143 respondents
who were obtained after being processed by the Slovin formula with a standard error of 5%.
The data analysis technique used is simple linear regression analysis using IBM SPSS version
22. The results of hypothesis testing indicate that (1) entrepreneurial knowledge has a positive
and significant effect on entrepreneurial interest with a coefficient of determination of 35.3%
and (2) internal locus of control has a positive and significant effect on entrepreneurship.
significant to the interest in entrepreneurship with a coefficient of determination of 12.3%.
Keywords: entrepreneurial knowledge, internal locus of control, intentiont in entrepreneurship

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan
kewirausahaan dan internal locus of control terhadap minat berwirausaha siswa Kelas 11 SMK
Negeri di Jakarta. Penelitian ini dilakukan pada SMK di Jakarta. Metode penelitian yang
digunakan yaitu metode survei. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 11 SMK
Negeri di Jakarta yang berjumlah 214 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah proportional random sampling, dimana sampel yag digunakan sebanyak 143 responden
yang didapatkan setelah diolah dengan rumus slovin dengan standar error 5%. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu menggunakan analisis regrersi linear sederhana menggunakan
software IBM SPSS versi 22. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pengetahuan
kewirausahaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha dengan
nilai koefisien determinasi sebesar 35,3% dan internal locus of control berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha dengan nilai koefisien determinasi sebesar
12,3%.
Kata kunci: pengetahuan kewirausahaan, internal locus of control, minat berwirausaha
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PENDAHULUAN
Disaat negara lain saling berlomba meningkatkan dan mengembangkan kewirausahaan

di negaranya, sayang sekali hal tersebut belum dapat dimaksimalkan di negara kita Indonesia
karena pada faktanya di Indonesia jumlah wirausahawan masih sedikit seperti yang
diungkapkan oleh Sandiaga Uno yaitu salah satu pengusaha dan menteri di Indonesia dimana
jumlah pengusaha di Indonesia masih dibawah 3% dimana jika dibandingkan dengan negara-
negara ASEAN lainya seperti malaysia 6%, Singapura 7%, dan Thailand 5% Indonesia masih
kalah dari beberapa negara tersebut (Rantung, 2020).

Hal tersebut terjadi karena masyarakat Indonesia masih takut untuk terjun kedalam
dunia kewirausahaan karena dibayangi oleh resiko akan kegagalan, hal tersebut dapat diketahui
dari survei kewirausahaan 2019 yang dilakukan oleh Herbalife Nutrion di beberapa negara
ASEAN dimana dalam survei tersebut responden dari Indonesia banyak yang bermimpi untuk
memiliki usaha sendiri tetapi belum mau untuk terjun kedalamnya dikarenakan adanya kendala
seperti modal dan resiko akan gagal (Anna, 2019).

Padahal dengan banyak terciptanya wirausahawan dapat menjadi salah satu cara
menaggulangi masalah pengangguran di Indonesia. Menurut Sukidjo (2005) secara jangka
pendek upaya untuk mengatasi pengangguran  dapat dilakukan dengan membuka lapangan
kerja baru dan pengembangan kewirausahaan, harapanya adalah dengan memiliki ciri dan
watak kewirausahaan para pengangguran dapat tergugah untuk mencoba membuka usaha
sehingga mampu menciptakan lapangan pekerjaan baik itu untuk diri sendiri maupun orang
lain.

Masalah pengangguran di Indonesia itu sendiri merupakan masalah yang sudah lama
belum bisa teratasi dengan baik hingga kini. Menurut data dari Badan Pusat Statistik, Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) berdasarkan tingkat pendidikan adalah seperti pada tabel
berikut:

Tabel 1 Data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan
Tahun

2018 2019 2020

Tidak Pernah Sekolah 0,98 1,08 1,65

Sekolah Dasar 3,25 3,23 4,61

Sekolah Menengah 9,18 8,86 11,29

Sekolah Tinggi 5,91 5,71 7,51

Sumber: Badan Pusat Statistik (2020)

Data tersebut menunjukan persentase dari Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
berdasarkan tingkat pendidikan, TPT sendiri adalah persentase jumlah pengangguran terhadap
jumlah angkatan kerja, yang mana dalam tabel tersebut menunjukan bahwa lulusan Sekolah
Menengah yang paling banyak menghasilkan pengangguran. Lalu menurut Menteri
Ketenagakerjaan Ida Fauziyah melaporkan bahwa selama terjadi pandemi Covid-19 pada
Maret 2020, terjadi pertambahan jumlah pengangguran sebesar 2,67 juta orang dan dari data
yang ia miliki penyumbang utama tingkat pengangguran terbuka berasal dari lulusan SMK,
yakni sebesar 13,55 persen (Ramli, 2020).

Hal tersebut sangat disayangkan karena seharusnya SMK yang merupakan salah satu
bentuk satuan pendidikan yang mengutamakan pengembangan kemampuan peserta didik agar
mampu bekerja di bidang-bidang tertentu, mampu melihat peluang kerja dan mengembangkan
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kemampuan dirinya. Menurut Premono (2010) SMK memilki peran untuk menjadikan
lulusanya siap bekerja secara mandiri atau dengan bekerja di bidang-bidang tertentu.

Dari hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti pada siswa di SMK Negeri di Jakarta,
ketertarikan atau keinginan siswa untuk berwirausaha cukup besar yaitu 58,8%.

Tabel 2 Alasan Tidak Berminat Untuk Berwirausaha

Alasan Persentase

Penghasilan dari berwirausaha kurang menjanjikan 23,%

Takut akan gagal saat membuka usaha 14,3%

Tidak percaya diri untuk bisa menjalankan usaha 28,6%

Masih kurangnya pengetahuan tentang kewirausahaan 23,8%

Ingin bekerja di bidang lain 31%

Sumber: Data diolah oleh penulis

Tabel 2 menunjukan beberapa alasan siswa tidak berminat untuk berwirausaha, dimana
masih kurangnya pengetahuan, tidak percaya diri untuk menjalankan usaha dan takut akan
gagal memiliki persentase yang cukup besar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Abdullah (2013) menyebutkan bahwa minat
berwirausaha dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah knowledge atau
pengetahuan, lalu dalam penelitian lain juga mendapati bahwa pengetahuan kewirausahaan
berpengengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa SMK (Aprilianty,
2013; Maftuhah & Suratman, 2017). Lalu dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Roy
(2017) ia menggunakan Theory of Planned Behavior dari Icek Ajzen (1991) yang digunakan
untuk memprediksi minat berwirausaha oleh Krueger (1993) dimana dalam penelitianya untuk
mengetahui minat berwirausaha mahasiswa sains & tekonologi di India, ia menambahkan
variabel entrepreneurial knowledge yang didasari dari penelitian yang dilakukan oleh Linan
(2004) dan dari hasil penelitian tersebut mendapati bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha.

Selain faktor pengetahuan kewirausahaan, minat berwirausaha juga dapat dipengaruhi oleh
faktor kepribadian individu itu sendiri yang salah satunya adalah locus of control (Ermawati
dkk., 2017; Sari dkk., 2018). Dimana menurut Sarafino invidu dengan internal locus of control
yang tinggi meyakini bahwa kesuksesan dan kegagalan dalam hidup ditentukan oleh invidu itu
sendiri (Mayasari & Perwita, 2018). Dalam penelitian terdahulu mendapati bahwa locus of
control berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa
(Primandaru, 2017; Yohana, 2021). Juga penelitian yang dilakukan oleh Tentama (2020)
mendapati bahwa internal locus of control memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha siswa SMK di Yogyakarta.

Dari berbagai penjelasan latar belakang masalah diatas mengenai minat berwirausaha dan
faktor yang mempengaruhinya, didapatkan kesimpulan bahwa masih terdapat masalah
terhadap minat berwirausaha tak terkecuali pada tingkat SMK, dimana faktor seperti
pengetahuan kewirausahaan dan internal locus of control menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi minat berwiruasha tersebut maka dari itu maka dari itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan internal locus of
control terhadap minat berwirausaha siswa SMK di jakarta.
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TINJAUAN LITERATUR
Minat Berwirausaha

Minat merupakan ketertarikan pada satu hal tertentu yang dirasakan oleh seseorang dan
ia akan merasa senang saat menjalani hal tersebut (Winkel, 2004). Lalu wirausaha menurut
Meredith dalam buku yang ditulis oleh Anoraga (2011) yaitu orang yang memiliki kemampuan
melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber daya yang
dibutuhkan, serta dapat mengambil tindakan yang tepat untuk meraih kesuksesan. Maka minat
berwirausaha adalah kesadaran seseorang yang timbul dari dalam diri untuk berwirausaha,
yang muncul karena ia suka dengan kegiatan berwirausaha tersebut, sehingga timbul rasa
senang dalam menjalaninya. Minat berwirausaha juga dapat diartikan juga sebagai
kecenderungan pada invidu yang tertarik dalam membangun suatu usaha yang di dalamnya ia
mengorganisir atau mengatur sumber daya yang ada mengembangkan usaha miliknya, serta
berani untuk mengambil resiko di dalam mengambil keputusan. Hal tersebut sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Yuwono (2008) dimana minat berwirausaha yaitu adanya rasa tertarik
seseorang untuk melakukan kegiatan usaha secara mandiri dengan memiliki keberanian untuk
mengambil resiko.

Variabel minat berwirausaha diukur oleh lima indikator yaitu adanya perasaan tertarik
untuk berwirausaha merasa senang ketika melakukan kegiatan berwirausaha, memiliki
motivasi atau dorongan untuk berwirausaha, memiliki keinginan atau harapan bahwa dengan
berwirausaha akan membawa kesuksesan, mengungkapkan bahwa memiliki minat berwirusaha
secara lisan atau dengan tindakan

Pengetahuan Kewiraushaan
Pengetahuan adalah kemampuan untuk menghafal dan mengulang suatu informasi yang

didapat (Djaali, 2007). Lalu Pengetahuan menurut Notoatmodjo (2003) ialah informasi yang
didapatkan dari kegiatan penginderaan yang dilakukan seseorang kepada objek tertentu. Lalu
menurut Suryana (2013) ia menjelaskan bahwa kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang
mempelajari tentang nilai, kemampuan, dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan
hidup dan cara memperoleh peluang dengan berbagai risiko yang mungkin dihadapinya.
Pengetahuan kewirausahaan sendiri menurut Sanchaya Hendrawan (2017) adalah Intelektual
yang diperoleh dan juga dimiliki seorang yang didapat melalui pendidikan kewirausahaan yang
nantinya pengetahuan ini akan membantu individu tersebut untuk bisa berinovasi dan
berwirausaha dengan baik.

Variabel pengetahuan kewirausahaan diukur oleh enam indikator yaitu pengetahuan
dasar kewirausahaan, mempunyai pengetahuan akan ide dan peluang usaha, pengetahuan
tentang aspek-aspek usaha, berani mengambil resiko usaha, dapat menganalisis peluang usaha,
dapat merumuskan solusi untuk masalah.

Internal Locus of Control
Internal locus of control yaitu dimana seseorang merasa yakin bahwa segala sesuatu

yang terjadi pada dirinya diakibatkan oleh kemauan dan kemampuan dirinya sendiri (Nastiti
dkk., 2010). Lalu menurut Torres (2017) ketika lokus kontrol bersifat internal, orang
mempercayai bahwa peristiwa yang terjadi merupakan hasil dari kapasitas dan perilaku nya
dan dirinya sendiri yang menentukan nasib. Begitu juga menurut Forte (2005) dimana internal
locus of control ini mengacu kepada persepsi seseorang akan kesuksesan dan kegagalan. Ketika
orang mempersepsikan internal locus of control tersebut maka akan cenderung menghasilkan
pencapaian yang lebih besar dalam hidup mereka karena mereka akan lebih memanfaatkan
potensi yang dimiliki.

Variabel internal locus of control diukur oleh tujuh indikator yaitu menyukai kerja
keras, mempunyai inisiatif, usaha dalam memecahkan permasalahan, berpikir secara efektif,
persepsi kesuksesan, ability (kemampuan), effort (upaya).



Jurnal Bisnis, Manajemen, dan Keuangan
Volume xx No. xx (20xx)

5

Pengembangan Hipotesis
Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha

Pengetahuan kewirausahaan sebagai elemen dalam memprediksi minat berwirausaha
telah digunakan oleh beberapa peneliti (Hutasuhut, 2018; Luthje & Franke, 2003; Roy dkk.,
2017). Lalu pada penelitian yang dilakukan oleh Aprilianty (2013) didapatkan hasil bahwa
pengetahuan kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha. Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Maftuhah (2017) juga menyatakan
bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha.

Maka berdasarkan tinjauan literatur diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.
H1: Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha siswa.

Internal locus of control terhadap Minat Berwirausaha
Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk mengetahui

pengaruh locus of control terhadap minat berwirausaha baik di Indonesia maupun di luar negeri
didapatkan hasil bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha (Nastiti dkk., 2010; Primandaru, 2017; Torres dkk., 2017; Yohana, 2021). Pada
penelitian lain yang dilakukan oleh Tentama (2020) didapatkan hasil bahwa internal locus of
control memiliki pengaruh terhadap minat berwirausaha siswa.

Maka berdasarkan tinjauan literatur diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.
H2: Internal locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha
siswa.

Gambar 1 Konstelasi Peneltian

METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif.

Teknis analisis yang digunakan adalah analisis regresi sederhana, uji t (parsial) dan koefisien
determinasi dengan sebelumnya melakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas dan lineritas.

Populasi
Populasi di dalam penelitian ini adalah siswa kelas 11 SMK Negeri di Jakarta yang berjumlah
214.

Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah proportional random
sampling, dimana jumlah sampel yang diambil sebanyak 143 siswa menggunakan rumus
Slovin.
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Teknik Pengambilan Data
Dalam penelitian ini data primer diperoleh dengan menyebarkan angket/kuesioner kepada
responden yaitu siswa kelas 11 SMK Negeri di Jakarta secara daring menggunakan google
form.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa tepat atau benar suatu instrumen
sebagai alat untuk mengukur variabel penelitian. Jika nilai rhitung > rtabel maka butir
item/pernyataan dapat dinyatakan valid, sedangkan jika nilai Jika nilai rhitung <  rtabel maka butir
item/pernyataan dapat dinyatakan tidak valid.

Tabel 3 Uji Validitas Instrumen
Variabel Item rhitung rtabel keterangan

Pengetahuan Kewirausahaan

PK1 0,772 (positif) 0,361 Valid

PK2 0,731 (positif) 0,361 Valid

PK3 0,652 (positif) 0,361 Valid

PK4 0,678 (positif) 0,361 Valid

PK5 0,767 (positif) 0,361 Valid

PK6 0,754 (positif) 0,361 Valid

PK7 0,805 (positif) 0,361 Valid

PK8 0,658 (positif) 0,361 Valid

Internal Locus of Cntrol

ILC1 0,482 (positif) 0,361 Valid

ILC2 0,432 (positif) 0,361 Valid

ILC3 0,770 (positif) 0,361 Valid

ILC4 0,606 (positif) 0,361 Valid

ILC5 0,643 (positif) 0,361 Valid

ILC6 0,743 (positif) 0,361 Valid

ILC7 0,568 (positif) 0,361 Valid

ILC8 0,640 (positif) 0,361 Valid

ILC9 0,695 (positif) 0,361 Valid

Minat Berwirausaha

MB1 0,883 (positif) 0,361 Valid

MB2 0,931 (positif) 0,361 Valid

MB3 0,759 (positif) 0,361 Valid

MB4 0,663 (positif) 0,361 Valid

MB5 0,773 (positif) 0,361 Valid
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MB6 0,737 (positif) 0,361 Valid

MB7 0,753 (positif) 0,361 Valid

MB8 0,461 (positif) 0,361 Valid

MB9 0,745 (positif) 0,361 Valid

MB10 0,641 (positif) 0,361 Valid

Sumber: Data diolah oleh penulis

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas instrumen ini digunakan untuk melihat apakah instrumen penelitian yang

digunakan merupakan instrumen yang dapat dipercaya dan handal. Uji reabilitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach’s dengan bantuan software SPSS versi 22.
Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka kuesioner dapat dinyatakan reliabel sedangkan ,
apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka kuesioner dapat dinyatakan tidak reliabel.

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Alpha Cronbach’s Keterangan

Minat Berwirausaha 0,909 Reliabel

Pengetahuan Kewirausahaan 0,870 Reliabel

Internal Locus of Control 0,772 Reliabel

Sumber: Diolah oleh penulis

Dari hasil uji reliabilitas tersebut nilai Alpha Cronbach’s untuk setiap instrumen yang
digunakan lebih dari 0,60 maka dapat dikatakan bahwa instrumen yang digunakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data empirik yang diperoleh
terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 22 dan data dikatakan
normal jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05.

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 143

Normal Parametersa,b Mean ,0000000
Std. Deviation 4,59602166

Most Extreme Differences Absolute ,073
Positive ,063
Negative -,073

Test Statistic ,073
Asymp. Sig. (2-tailed) ,060c

Sumber: Diolah oleh penulis
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa data penelitian termasuk normal karena nilai
signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 yaitu 0,060.

b. Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan pengujian untuk memeriksa apakah terdapat hubungan

yang linear antara variabel independen dengan variabel dependen. Pengambilan
keputusan dengan taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai signifikansi pada linearity < 0,05
maka variabel dikatakan linear tetapi jika nilai signifikansi pada linearity > 0,05 maka
variabel tidak linear.

Tabel 6 Hasil Uji Linearitas X1 terhadap Y
ANOVA Table

Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

Minat Berwirausaha
* Pengetahuan
Kewirausahaan

Between
Groups

(Combined) 1578,164 17 92,833 6,297 ,000
Linearity 1206,901 1 1206,901 81,872 ,000
Deviation from
Linearity 371,262 16 23,204 1,574 ,085

Within Groups 1842,662 125 14,741
Total 3420,825 142

Sumber: Diolah oleh penulis

Berdasarkan tabel 6 nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,0000 < 0,05 maka,
dapat  dikatakan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel pengetahuan
kewiruashaan (X1) terhadap variabel minat berwirausaha (Y).

Tabel 7 Hasil Uji Linearitas X2 terhadap Y
ANOVA Table

Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

Minat Berwirausaha
* Internal Locus of
Control

Between
Groups

(Combined) 880,977 14 62,927 3,171 ,000

Linearity 421,300 1 421,300 21,232 ,000

Deviation from
Linearity

459,677 13 35,360 1,782 ,060

Within Groups 2539,848 128 19,843

Total 3420,825 142
Sumber: Diolah oleh penulis

Berdasarkan tabel 7 nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,0000 < 0,05 maka,
dapat  dikatakan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel internal locus of
control (X2) terhadap variabel minat berwirausaha (Y).

Regresi Linier Sederhana dan Uji Hipotesis
Regresi linear sederhana merupakan analisis yang digunkan untuk menguji hubungan

linear variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan yang digunakan adalah Y=a+ bX,
dalam mencari persamaan regresi linear pada penelitian ini menggunakan software IBM SPSS
versi 22.

Tabel 8 Persamaan Regresi X1 terhadap Y
Coefficientsa

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta

(Constant) 18,263 2,837 6,438 ,000
Pengetahuan Kewirausahaan ,890 ,102 ,594 8,767 ,000
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Sumber: Diolah oleh penulis

Dari tabel  diatas dapat diketahui bahwa nilai constant yaitu sebesar 18,263. Selanjutnya
untuk nilai pengetahuan kewirausahaan adalah sebesar 0,890, maka persaamaan regresinya Y
= 18,263 + 0,890x. Karena nilai koefisien regresi bernilai positif maka variabel pengetahuan
kewirausahaan (X1) berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha (Y).

Dari tabel 8 juga dapat dilihat signifikansi X1 terhadap Y dengan dasar pengambilan
keputusan yaitu apabila nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima.
Lalu hasil hitung menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1
diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari pengetahuan kewirausahaan (X1)
terhadap minat berwirausaha (Y).

Tabel 9 Persamaan Regresi X2 terhadap Y
Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
(Constant) 19,541 5,278 3,702 ,000
Internal Locus of Control ,618 ,139 ,351 4,450 ,000

Sumber: Diolah oleh penulis

Dari tabel  diatas dapat diketahui bahwa nilai constant yaitu sebesar 19,541. Selanjutnya
untuk nilai pengetahuan kewirausahaan adalah sebesar 0,618, maka persaamaan regresinya Y
= 19,541 + 0,618x. Karena nilai koefisien regresi bernilai positif maka variabel internal locus
of control (X2) berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha (Y).

Dari tabel 9 juga dapat dilihat signifikansi X2 terhadap Y dengan dasar pengambilan
keputusan yaitu apabila nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima.
Lalu hasil hitung menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1
diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari internal locus of control (X2)
terhadap minat berwirausaha (Y).

Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi ini menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap

naik turunnya nilai variabel terikat.
Tabel 10 Koefisien Determinasi X1 terhadap Y

Model Summary

R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate

Minat Berwirausaha * Pengetahuan
Kewirausahaan

,594a ,353 ,348 3,963

Sumber: Diolah oleh penulis

Dapat dilihat dari nilai R Square pada tabel 10 dimana diketahui bahwa nilai R Square
sebesar 0,353 yang artinya bahwa pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha adalah sebesar 35,3% sedangkan 64,7% minat berwirausaha dipengaruhi oleh
variabel lain.

Tabel 11 Koefisien Determinasi X2 terhadap Y
Model Summary

R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate
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Minat Berwirausaha * Internal
Locus of Control

,351a ,123 ,117 4,612

Sumber: Diolah oleh penulis

Dapat dilihat dari nilai R Square pada tabel 11 dimana diketahui bahwa nilai R Square
sebesar 0,123 yang artinya bahwa pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha adalah sebesar 12,3% sedangkan 87,7% minat berwirausaha dipengaruhi oleh
variabel lain.

PEMBAHASAN
Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha

Hasil penelitian menunjukan persaamaan regresinya adalah Y = 18,263 + 0,890x.
Karena nilai koefisien regresi bernilai positif maka variabel pengetahuan kewirausahaan (X1)
berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha (Y), lalu hasil hitung uji t menunjukan bahwa
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya terdapat
pengaruh yang signifikan dari pengetahuan kewirausahaan (X1) terhadap minat berwirausaha
(Y). Dari hasil hitung koefisien determinasi diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,353 yang
artinya bahwa pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha adalah
sebesar 35,3%.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pegaruh positif dan signifikan
pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa. Hal ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan Maftuhah (2017) dengan judul penelitian “Pengaruh
Efikasi Diri, Lingkungan Keluarga, Dan Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Minat
Berwirausaha Siswa SMK Di Sidoarjo”, dimana dalam penelitian tersebut pengetahuan
kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa
SMK di Sidoarjo.

Internal Locus of Control terhadap Minat Berwirausaha
Hasil Penelitian menunjukan persamaan regresinya adalah Y = 19,541 + 0,618x.

Karena nilai koefisien regresi bernilai positif maka variabel internal locus of control (X2)
berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha (Y), lalu hasil hitung uji t menunjukan bahwa
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya terdapat
pengaruh yang signifikan dari internal locus of control (X2) terhadap minat berwirausaha (Y).
Dari hasil hitung koefisien determinasi diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,123 yang
artinya bahwa pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha adalah
sebesar 12,3%

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pegaruh positif dan signifikan internal
locus of control terhadap minat berwirausaha siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Tentama (2020) dengan judul penelitian “Internal locus of control and
entrepreneurial intention: A study on vocational high school students”. Dalam penelitian
tersebut internal locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausah siswa kelas XII SMK Negeri 5 Yogyakarta.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Maka berdasarkan hasil analisis dari data yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pengetahuan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha siswa SMK diJakarta, jadi apabila tingkat pengetahuan kewirausahaan yang
dimiliki tinggi maka minat untuk berwirausaha akan meningkat. Terdapat juga pengaruh positif
dan signifikan internal locus of control terhadap minat berwirausaha siswa SMK di Jakarta,
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jadi apabila tingkat internal locus of control yang dimiliki oleh siswa itu tinggi maka minat
untuk berwirausaha akan meningkat.

Implikasi Akademis
Pengetahuan kewirausahaan ini memiliki pengaruh terhadap minat berwirausaha siswa,

oleh karena itu pengetahuan kewirausahaan memiliki peran yang cukup penting dalam
pengembangan minat berwirausaha siswa karena kedepanya dapat mempengaruhi kemampuan
wirausahawan dalam mengenali peluang dan memanfaatkanya.

Terdapat juga pengaruh internal locus of control terhadap minat berwirausaha siswa
maka bagi siswa yang memiliki yang memiliki tingkat internal locus of control yang cukup
tinggi mereka akan lebih memiliki keyakinan dengan kemampuan diri yang dimiliki sehingga
dapat juga mempengaruhi minat mereka untuk mau berwirausaha

Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi sekolah atau instansi pendidikan lain dalam

meningkatkan minat berwirausaha siswa di sekolah dengan meningkatkan pengetahuan
kewirausahaan mereka. Seperti dalam mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan
(PKK) guru dapat lebih kreatif dalam menyampaikan pelajaran tersebut kepada para siswa agar
siswa merasa senang dan tertarik kepada kegiatan berwirausaha karena salah satu indikator
minat berwirausaha adalah terdapat rasa senang dan tertarik terhadap kegiatan yang
berhubungan dengan kewirausahaan.

Lalu karena tingkat internal locus of control pada setiap orang berbeda maka sebagai
guru atau orang yang dekat dengan para siswa harus selalu memberikan motivasi atau dorongan
semangat agar siswa memiliki kepercayaan diri terhadap kemampuan yang dimiliki.

Saran
Berdasarkan indikator dengan skor terendah pada variabel pengetahuan kewirausahaan

yaitu indikator pengetahuan tentang aspek-aspek usaha dimana siswa masih kurang
mengetahui tentang apa saja yan dibutuhkan untuk menjalankan usaha dan bagaimana cara
mengatur usahanya, maka dari itu di dalam pembelajaran kewirausahaan di sekolah alangkah
baiknya selain diberikan materi di kelas dapat juga dilanjutkan dengan mempraktikanya secara
langsung agar siswa benar-benar paham dan memiliki pengalaman sehingga pengetahuan yang
didapatkan akan lebih baik.

Lalu untuk indikator dengan nilai terendah pada variabel internal locus of control yaitu
berpikir secara efektif dimana siswa memiliki kekurangan dalam melakukan pekerjaan secara
cepat dan tepat, dimana dalam hal tersebut perlu adanya bimbingan baik dari guru di sekolah
atau keluarga di rumah seperti memberikan lingkungan yang mendukung agar siswa memiliki
dapat melakukan sesuatu dengan cepat dan tepat, selain itu juga karena tingkat internal locus
of control pada setiap orang berbeda maka sebagai guru atau orang yang dekat dengan para
siswa harus selalu memberikan motivasi atau dorongan semangat agar siswa memiliki
kepercayaan diri terhadap kemampuan yang dimiliki.
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